BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Anak merupakan bibit penerus pembangunan dan sebagai generasi muda
yang saat ini berada pada masa pra sekolah ( usia 4 — 6 tahun ), yang pada
tahun 2010 nanti mereka berusia 16 — 18 tahun. Pada masa itu merupakan era
globalisasi, dimana persaingan bebas di berbagai hal dengan segala dampak
positif dan negatifnya. Oleh karena itu dalam rangka menyongsong era
globalisasi itu harus ada kepedulian terhadap potensi anak sejak dini. Anak
harus dipersiapkan secara mantap, baik dari segi fisik maupun mental yang
dilandasi oleh keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah
yang mempunyai tujuan untuk membantu meletakkan dasar ke arah
perkembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta yang
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya
dan untuk petumbuhan serta perkembangan selanjutnya.’

Taman kanak-kanak ( TK ) merupakan pendidikan yang dimaksudkan
sebagai usaha untuk mengembangkan seluruh segi kepribadian anak didik
dalam rangka menjembatani antara pendidikan keluarga ke pendidikan
sekolah. Namun demikian taman kanak-kanak tetap merupakan tempat yang
menyenangkan bagi anak.

Mengenahi pendidikan pada anak, Nabi Muhammad SAW.
menganjurkan bahwa mewajibkan untuk mempersiapkan anak-anak kita
dalam menyongsong masa depan yang akan datang. Beliau bersabda :
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Artinya : “ Didiklah anak-anakmu, mereka itu dijadikan buat mengahadapi
masa yang lain dari masa kamu ini
Untuk itu anak harus diperkenalkan dengan tuntunan dan perilaku yang
baik melalui kegiatan yang dibiasakan sejak sedini mungkin. Dengan tak
kalah pentingnya orang tua dan guru harus dapat meberi contoh ( tauladan )
bagi anak didiknya.
Al Ghozali mengemukakan :

“ Ketahuilah bahwa melatih pemuda-pemuda adalah suatu hal yang
terpenting dan perlu sekali. Anak-anak adalah amanat di tangan ibu
bapaknya, hatinya masih suci ibarat permata yang mahal harganya,
maka apabila ia dibiasakan pada suatu yang baik dan dididik , maka
ia akan berbahagia dunia akherat. Sebaliknya jika terbiasa dengan
adat-adat buruk, tidak diperdulikan seperti halnya hewan, ia akan
hancur dan binasa.’

Masa kanak-kanak adalah masa yang peka untuk menerima macam
rangsangan dari lingkungan yang sangat berpengaruh bagi perkembangan
jasmani dan rohaninya, serta ikut menentukan keberhasilan anak didik dalam
mengikuti pendidikan kemudian hari.

Melalui upaya peningkatan mutu pendidikan dan pemerataan / perluasan
kesempatan belajar bagi anak usia TK , diharapkan dapat memberikan dasar
pembentukan kepribadian dan mengembangkan sosialisasi anak didik sejak
dini sebelum memasuki pendidikan dasar.”

Program pembentukan perilaku dapat diterapkan dalam proses belajar
mengajar di Taman Kanak-kanak dengan prinsip bermain sambil belajar
yang dilaksanakan oleh guru Taman Kanak-kanak untuk menanamkan nilai-

nilai agama dan moral Pancasila sesuai dengan norma- norma yang ada

dalam masyarakat.

2 Mohd. Athiyah Al Alrasyi, Dasar-dasar pokok Pendidikan Islam, Bulan Bintang, Jakarta,
1970, Hal. 35
? Ibid, hal. 114.



sila sesuai dengan norma- norma yang ada dalam masyarakat.

Agar Pelaksanaan program pembentukan perilaku dapat berjalan efektif
dan efisien hendakiah kepala TK dan guru bekerja sama dengan orang tua,
sehingga apa yang diterapkan sejalan dengan apa yang dilakukan di rumaly/
keluarga dan dapat diterima di lingkungan masyarakat.

Oleh karena itn, maka guru TK harus jeli dan menyadari hal tersebut,
agar pemilihan metode yang akan ditampitkan dapat menyentuh pembentukan
yang diinginkan. Pembentukan periaku harus dapat ditampilkan secara
berkesinambungan atau dibiasakan, sehingga terbentuk kepribadian yang
sesuai dengan nilai-nilai keagamaan dan etika kemasyarakatan.

B. RUMUSAN MASALAH.

Maksud dari penelitian ini , penulis ingin mengungkap permasalahan
yang berkaitan dengan judui penelitian, yakni :

1. Bagaimana bentuk Kkegiatan pembiasaan vang penting uniuk
dikembangkan pada anak didik ?

2. Bagaimana langkah dalam membentuk perilaku keagamasn anak di
Taman Kanak-kanak agar sesuai dengan nilai-nilai keagamaan dan
etika masyarakat serta seberapa besar keberhasilannya ?

3. Adakah peran Kkegialan pembiasaan dalam membeniuk prilaku
keagamaan anak ?

C. PENEGASAN JUDUL
Agar tidak terjadi kesalahan fahaman dalam memahami judul skripsi
ini, maka penulis memberikan penegasan istilah yang ada dalam judul,
scbagai berikut :
1. Kegiatan pembiasaan.
- Kegiatan  : Kekuatan dan ketangkasan ( berusaha ), keaktifan



usaha yang giat.’
- Pembiasaan  : melazimkan, mengadatkan (menjadikan adat ).°

Kegiatan pembiasaan yang kami maksudkan disini adalah kegiatan atau
usaha yang dilakukan secara terus menerus / rutin, sehingga menjadi sebuah
tingkah laku yang tidak asing lagi atau tidak sulit bagi anak didik untuk
melakukannya.

2. Pembentukan perilaku keagamaan anak.
- Pembentukan : perbuatan ( hal, cara dsb. ) membentuk.’
- Perilaku - tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam
gerakan atau sikap, tidak saja badan atau ucapan.®
- Keagamaan : Yang berhubungan dengan agama.’
- Anak : Manusia yang masih kecil.*°
Pembentukan perilaku keagamaan anak yang kami maksudkan disini

adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk menciptakan sikap/
tingkah laku anak (usia TK ) agar sesuai dengan nilai-nilai keagamaan.
Keagamaan disini adalah nilai / tumtunan yang terdapat dalam ajaran Islam.
Jadi maksud dari judul diatas secara lengkap adalah suatu usaha untuk
mengetahui korelasi atau hubungan ada atau tidak adanya peran dari kegiatan
pembiasaan yang dilakukan dalam membentuk perilaku keagamaan anak
didik sesuai dengan tuntunan agama Islam di TK Dhrama Wanita Simo

angin-angin, Wonoayu, Sidoarjo.

*'W.1.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1993,
hal. 322.

° Thid, hal,. 135

" Ibid, hal,. 122
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D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Dari judul yang kami angkat, kami ingin mengemukakan alasan
pentingnya penelitian ini, diantaranya :

1. Penulis mengambil kegiatan pembiasaan sebagai usaha dalam
pembentukan perilaku, karena kegiatan pembiasaan penulis anggap
sebagai usaha yang paling efektip dan sesuai dengan karakter anak
yang mempunyai kecenderungan untuk meniru.

2. Penulis menyadari betapa pentingnya pendidikan budi pekerti kepada
anak sejak dini berupa pembiasaan tingkah laku yang baik sejak dini ,
sehingga mudah terbentuk menjadi sebuah kepribadian yang utama
sampai tumbuh dewasa.

3. Masa kanak-kanak adalah masa peka , dimana ia mudah untuk dibentuk
perilakunya agar sesuai dengan nilai-nilai keagamaan dan etika
kemasyarakatan.

E. TUJUAN DAN MANFAAT PEMBAHASAN
Dengan adanya penelitian ini, penulis mengharapkan ada guna dan
manfaatnya . Adapun guna yang kami harapkan diantaranya :

1. Ingin mengetahui bentuk kegiatan pembiasaan dalam membentuk
perilaku keagamaan di T K.

2. Ingin mengetahui seberapa besar keberhasilan dari pembentukan
perilaku keagamaan melalui kegiatan pembiasaan di TK Dhama
Wanita Simo Angin-angin, Wonoayu, Sidoarjo ?

3. Ingin mengetahui pelaksanaan kegiatan pembiasaan dalam membentuk
perilaku keagamaan anak di TK Dharma Wanita Simo angin-angin,
Wonoayu, Sidoarjo ?

Adapun manfaat yang kami harapkan antara lain :

1. Untuk kepentingan ilmiah.



Diharapkan dari penelitian  ini dapat meberi tambahan khasanah
disiplin ilmu pengetahuan, baik secara empiris maupun teoritis,
khususnya dibidang pendidikan agama Islam.

Untuk kepentingan terapan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pelaksana
pendidikan agama Islam khususnya di TK Dharma Wanita Simo
Angin-angin, Wonoayu, Sidoarjo, sebagai bahan pertimbangan untuk
mengadakan pembinaan kepada anak didiknya dalam hal pembentukan
perilaku yang baik dan sebagai bahan untuk mengadakan kerja sama
antara sekolah dan orang tua , sehingga ada keharmonisan pelaksanaan

pembentukan perilaku di sekolah dan di keluarga.

. Untuk kepentingan penulis.

Penclitian ini penulis harapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman penulis di bidang penelitian, khususnya penelitian di

bidang ilmu pendidikan agama Islam.

F. HIPOTESIS

Ha

‘Ho. :

Adapun dugaan sementaranya ( hipotesinya ) :

Hipotesis alternatif yang menyatakan adanya hubungan antara
variabel X dan Y.

Ha. Dalam penelitian kali ini :

Kegiatan pembiasaan mempunyai peran dalam pembentukan
prilaku keagamaan di TK Dharma Wanita Simo Angin-angin.
Hipotesa nol, yang menyatakan tidak ada hubungan atau pengaruh
antara variabel X dan Y.

Ho. Dalam penelitian ini :

Kegiatan pembiasaan tidak berperan dalam pembentukan prilaku

keagamaan anak didik di TK Dharma Wanita Simo Angin-angin.



G. SISTIMATIKA PEMBAHASAN
Skripsi ini terdiri dari V bab, yang masing-masing bab memuat pokok

pikiran tersendiri. Namun saling terkait antara bab yang satu dengan bab yang
lainnya. Kelima bab tersebut masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab,
yang sistimatikanya sebagai berikut :
Bab pertama : berisi tentang pendahuluan, bab ini isinya meliputi : latar
belakang masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul, tujuan dan
manfaat pembahasan, metode pembahasan dan dilanjutkan dengan sistimatika
pembahasan.
Bab ke dua : berisi tentang landasan teori yang meliputi tinjauan tentang
kegiatan pembiasaan yang terdiri dari pengertian kegiatan pembiasaan ,
pembiasaan keutamaan, pembentukan kebiasaan dan perubahan kebiasaan.
Pembahasan kedua tentang pembentukan perilaku keagamaan yang terdiri dari

pengertian pembentukan perilaku , macam-macam perilaku , dasar
perkembangan perilaku dan proses perubahan perilaku. Pembahasan ke tiga
tentang pembentukan perilaku keagamaan anak melalui kegiatan pembiasaan
di taman Kanak-kanak , yang terdiri dari tujuan dan fungsi , prinsip-prinsip
pelaksanaan dan dilanjutkan dengan bentuk pelaksanaan,
Bab ke tiga : berisi tentang metodologi penelitian yang terdiri dari populasi
dan sampel. jenis dan sumber data . tehnik pengumpulan data dan dilanjutkan
dengan tehnik analisa data.
Bab ke empat berisi tentang penyajian dan nalisa data yang terdiri dan -
gambaran umum obyek penelitian , penyajian data. dan dilanjutkan dengan
analisa data.
Bab ke lima berisi tentang penutup yakni kesimpulan dan saran , sebagai
pembahasan  yang terakhir adalah kata penutup  seluruh rangkaian

pembahasan berikut daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran,



